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• 
ABSTRAK 

 

 

MURNIATI. NIM: 1681100004. Program Studi Pendidikan Bahasa Program 

Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. Judul Tesis: "PENINGKATAN 

KINERJA GURU KELAS V DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA  DENGAN MODEL SUPERVISI KLINIS DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI 3 SOCOKANGSI UPTD PENDIDIKAN JATINOM 

KABUPATEN KLATEN  TAHUN AJARAN 2017/2018” 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah model supervisi klinis dapat meningkatkan kinerja guru kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 3 Socokangsi UPTD Pendidikan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten? 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi pengamatan 

sekaligus melakukan penilaian selama kegiatan supervisi berlangsung dalam 

setiap siklusnya. 

Dari pemaparan disimpulkan bahwa (1) pelaksanaan supervisi klinis pada 

guru kelas V SDN Socokangsi dapat memberikan berbagai peningkatan 

kepercayaan diri dalam  mengajar dengan berbagai model dan metode 

pembelajaran; (2) dengan proses supervisi klinis guru model mampu menerapkan 

berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan terintegrasi dalam pembelajaran 

melalui masukan dan teman sejawat; (3) guru model dapat mengambil pelajaran 

dan latihan refleksi yang merupakan ciri profesionalisme guru; (4) supervisor 

sebagai teman sejawat dan guru model dapat mengetahui dan mendeskripsikan 

supervisi klinis di SD N 3 Socokangsi disesuaikan dengan kondisi sekolah; (5) 

dengan adanya pelaksanaan supervisi klinis terjalin komunikasi dan hubungan 

yang baik antara guru dan kepala sekolah; (6) pelaksanaan supervisi klinis yang 

dilakukan secara berkesinambungan dapat meningkatkan kompetensi profesional 

guru 

 

Kata Kunci: Pembelajaran bahasa Indonesia,  Kinerja guru,  supervisi klinis. 
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ABSTRACT 

 

 

 

MURNIATI. Student number: 1681100004. Improving the Performance of the 

fifth Grade Teacher in Teaching and  Learning Indonesian Language by Using 

Clinical Supervision Model in State Elementary School 3 Socokangsi in Regional 

Implementation Unit of Education in Jatinom Subdistict, Klaten Regency in 

Academic Year 2017/2018. Thesis. Language Education Study Program, Graduate  

Program, Widya Dharma University, Klaten, 2018.  

 The problem formulation of this research is “Can clinical supervision 

model improve the performance of the fifth grade teacher in teaching and  

learning Indonesian language in state elementary school 3 Socokangsi in regional 

implementation unit of education in Jatinom subdistict, Klaten regency in 

academic year 2017/2018? 

 The techniques of collecting data are both observation and evaluation 

which are done when supervision activity takes place in each cycle. The 

headmaster does supervision to the fifth grade teacher in state elementary school 3 

Socokangsi, Jatinom, Klaten when teaching and learning takes place at the time 

determined at semester 2 in academic year 2017/2018. The clinical supervision is 

done on 14
th 

May 2017 from 10.00 until 12.00 Western Indonesian time. 

 Based on the result and analysis, it can be concluded that (1) the clinical 

supervision implementation to the fifth grade teacher of state elementary school 3 

Socokangsi can give some improvement on self-confidence in teaching by using 

various models and methods of teaching and learning; (2) by clinical supervision 

process the model teacher can apply various  abilities of teacher training as a 

whole and integrated in teaching and learning through input and peers; (3) the 

model teacher can take lessons and try to reflect, which is as the characteristic of 

teacher professionalism; (4) the supervisor as peer and model teacher can know 

and describe clinical supervision in state elementary school 3 Socokangsi adjusted 

to school condition; (5) by the implementation of clinical supervision there are 

communication and good relationship between teacher and headmaster; (6) the 

continuous clinical supervision can improve teacher’s professional competence. 

Supervision result has a better impact to teacher’s performance; it can be seen 

from the beginning of cycle where the students are less active in teaching and 

learning activity, then it improves to be better and at the end it becomes the best in 

the end of cycle 2.  

 

Key words: teaching and learning of Indonesian Language, teacher’s 

performance, clinical supervision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu pendidikan, sebagaimana dikemukakan banyak ahli 

pendidikan secara teoritis tidak mungkin tercapai tanpa ikut pula diperhatikan 

masalah performansi (kinerja) guru. Para guru merupakan sumber daya manusia 

yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan karena kedekatan 

hubungannya dengan anak didik dalam pelaksanaan pendidikan. Setiap hari di 

sekolah guru berhubungan dengan anak didik untuk kegiatan belajar mengajar 

sehingga sangat menentukan keberhasilan anak didik dalam belajar yang akhirnya 

juga menentukan pencapaian tujuan pendidikan.  

Guru memiliki peran penting  dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

karena guru merupakan “key person”yang berhadapan langsung dengan siswa 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. Guru harus dapat menciptakan suasana 

yang kondusif agar siswa bersedia terlibat sepenuhnya pada kegiatan 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai 

secara efektif dan efisien.  

Mengingat begitu pentingnya peranan guru dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran tersebut, maka guru dituntut memiliki kinerja yang 

tinggi, yaitu seperangkat kemampuan kerja/unjuk kerja guru dalam menjalankan 

tugas-tugasnya, terutama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar secara profesional sesuai etika 
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profesi keguruan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai cara, 

perilaku, dan kemampuan seseorang (Poerwadarminta, 2005 : 598) Sedangkan 

Hadari Nawawi (1996 : 34) mengartikan kinerja sebagai prestasi seseorang dalam 

suatu bidang atau keahlian tertentu, dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya yang didelegasikan dari atasan dengan efektif dan efesien. Lebih 

lanjut beliau mengungkapkan bahwa kinerja adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh individu dalam melakukan sesuatu pekerjaan, sehingga terlihat prestasi 

pekerjaannya dalam mencapai tujuan. 

Anwar Prabu Mangkunegara, (2004 : 67) mengungkapkan bahwa istilah 

kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat 

didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Suryadi Prawirosentono (1999 : 2) 

mendifinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan 

secara legal.  

Guru dikatakan sebagai pendidik, menurut UUSPN No. 20/2003 Bab XI 

Pasal 39 Ayat 2) dinyatakan bahwa pendidik (guru) merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 
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pembimbingan dan pelatihan. Menurut UU No. 14 tahun 2004 tentang Guru dan 

Dosen,  yang disebut guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dari dua undang-undang 

tersebut jelas bahwa Guru merupakan seorang tenaga kependidikan yang 

professional berbeda pekerjaannya dengan yang lain, karena ia merupakan suatu 

profesi, maka dibutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya (Tabrani Rusyan, 1990: 5). 

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus memperhatikan peningkatan 

performansi (kinerja) guru berkaitan dengan pembelajarannya yang dilakukan 

secara terus menerus dan berkelanjutan. Salah satunya adalah melalui kegiatan 

supervisi pengajaran. Supervisi pengajaran dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam pembelajaran secara umum baik di kelas maupun di luar 

kelas. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dilakukan kegiatan supervisi 

kepada guru yang dianggap paling menentukan atau menjadi ujung tombak 

keberhasilan pendidikan. Tetapi dalam kenyataan seperti dinyatakan oleh Tim 

Khusus (2005) bahwa selama ini sistem supervisi yang berlaku masih kurang 

mendukung usaha pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan yang 

disebabkan banyaknya permasalahan. 

Salah satu bentuk supervisi pendidikan adalah supervisi pengajaran yang 

dapat dilakukan dengan pendekatan klinis  untuk meningkatkan 
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mutu/profesionalitas guru. Berbagai faktor atau permasalahan yang mendorong 

dikembangkannya supervisi klinik bagi para guru, antara lain sebagai berikut: 

1. Kenyataan supervisi ialah mengadakan evaluasi guru-guru semata di akhir 

semester dengan guru mengisi skala penilaian yang diisi anak didik mengenai cara 

mengajar guru. Tidak dianalisis mengapa guru mencapai tingkat penampilan 

tertentu. 

2. Pusat pelaksanaan supervisi adalah supervisor, bukan pada apa yang 

dibutuhkan guru seperti keprofesionalan, sehingga guru merasa tidak memperoleh 

apa-apa dari supervisi.  

3. Penggunaan merit rating (alat penilaian kemampuan guru) hanya mengukur 

tingkah laku guru yang bersifat terlalu umum, aspek-aspek tingkah laku yang 

mendasar seperti perasaan mereka (guru) tidak terdeskripsikan karena 

diagnosisnya tidak mendalam.  

4. Umpan balik yang diperoleh dari hasil pendekatan yang ada, misalnya saintifik 

sifatnya memberi arahan, petunjuk, instruksi, tidak menyentuh masalah manusia 

yang terdalam yang dirasakan guru-guru, sehingga hanya bersifat di permukaan. 

5. Tidak diciptakan hubungan identifikasi dan analisis diri, sehingga guru melihat 

konsep dirinya. 

6. Praktek-praktek supervisi yang tidak manusiawi di atas itu, menyebabkan 

kegagalan dalam pemberian supervisi kepada guru-guru, dan karena itulah perlu 

supervisi klinik. 

Supervisi merupakan  istilah baru yang menunjuk pada suatu pengawasan 

tetapi konsepnya lebih manusiawi. Dalam kegiatan supervisi pelaksana bukan 
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mencari kesalahan akan tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan agar 

pekerjaan yang diawasi diketahui kekurangannya untuk dapat diberi tahu 

bagaimana cara peningkatannya.  

Fenomena yang terjadi terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

dalam pelaksanaan supervisi, berdasarkan pengamatan terdapat ketidak 

konsisitenan antara pandangan normativ dengan pandangan deskriptif mengenai 

supervisi. 

Guru merupakan sosok yang begitu dihormati lantaran memiliki andil 

yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat 

berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah, 

pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat 

berkembang secara optimal (Mulyasa, 2003:10). Minat, bakat, kemampuan, dan 

potensi siswa tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam 

kaitan ini guru perlu memperhatikan siswa secara individual. Tugas guru tidak 

hanya mengajar, namun juga mendidik, mengasuh, membimbing, dan membentuk 

kepribadian siswa guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia 

(SDM). Oleh karena itu, sudah selayaknya apabila guru seharusnya memiliki 

kinerja yang baik. Kenyataan tidak semua guru memiliki kinerja yang baik.  

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Kinerja guru dalam pembelajaran yang masih tidak optimal 

2. Guru sebagai pendidik selayaknya memiliki kinerja yang baik, namun 

kenyataan banyak guru yang tidak berkinerja baik. 

3. Penggunaan merit rating (alat penilaian kemampuan guru) hanya mengukur 

tingkah laku guru yang bersifat terlalu umum, 

4. Kurangnya supervisi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru. 

5. Perlunya supervisi klinis secara intensif untuk meningkatkan kinerja guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

ini akan dibatasi pada: Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis untuk 

meningkatkan kinerja guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 Socokangsi UPTD 

Pendidikan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten.  

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah 

model supervisi klinis dapat meningkatkan kinerja guru kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 3 Socokangsi UPTD Pendidikan Kecamatan Jatinom Kabupaten 

Klaten? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dirumuskan tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui  dampak model supervisi klinis terhadap kinerja guru 
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kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 3 

Socokangsi UPTD Pendidikan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten.   

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat : 

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengalaman penelitian secara benar sehingga  

dapat memberikan solusi terhadap beberapa permasalahan yang timbul dalam 

meningkatkan kinerja guru kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  di 

Sekolah Dasar Negeri 3 Socokangsi UPTD Pendidikan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Bagi Guru  

Menjadi bahan dan acuan dalam meningkatkan kemampuan mengelola kelas V 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Menjadi masukan dan acuan serta referensi untuk memberikan pembinaan dan 

motivasi guru di sekolahnya agar dapat meningkatkan kinerja guru sebagai 

pendidik dalam pendidikan karakter di Sekolah Dasar Negeri 3 Socokangsi 

UPTD Pendidikan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) pelaksanaan 

supervisi klinis pada guru kelas V SDN Socokangsi dapat memberikan 

berbagai peningkatan kepercayaan diri dalam  mengajar dengan berbagai 

model dan metode pembelajaran; (2) dengan proses supervisi klinis guru model 

mampu menerapkan berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan 

terintegrasi dalam pembelajaran melalui masukan dan teman sejawat; (3) guru 

model dapat mengambil pelajaran dan latihan refleksi yang merupakan ciri 

profesionalisme guru; (4) supervisor sebagai teman sejawat dan guru model 

dapat mengetahui dan mendeskripsikan supervisi klinis di SD N 3 Socokangsi 

disesuaikan dengan kondisi sekolah; (5) dengan adanya pelaksanaan supervisi 

klinis terjalin komunikasi dan hubungan yang baik antara guru dan kepala 

sekolah; (6) pelaksanaan supervisi klinis yang dilakukan secara 

berkesinambungan dapat meningkatkan kompetensi profesional guru 

 

B. Saran 

Kepala sekolah sebagai supervisor sebaiknya cepat tanggap dalam 

merespon kekurangan-kekurangan yang dialami guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, segera memberi bantuan dan bimbingan dengan supervisi 

klinis kepada guru. Pelaksanaan supervisi klinis sebaiknya dilaksanakan secara 
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berkesinambungan, agar kompetensi profesional guru meningkat, kualitas 

proses pembelajaran menjadi lebih baik dan prestasi belajar peserta didik 

meningkat. Guru dan kepala sekolah sebaiknya menjalin komunikasi yang baik 

sehingga proses pelaksanaan supervisi klinis berjalan dengan lancar dan 

tercapai sesuai dengan tujuan dan kesepakatan bersama antara guru dan kepala 

sekolah sebagai supervisor. Guru agar tidak mendapat beban tambahan 

pekerjaan yang berakibat turunnya kinerja secara profesional. 
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